JOB SHEET PROJECT
MEMBUAT AKUN BISNIS PADA MEDIA SOSIAL
A. Identitas Job Sheet
Mata Pelajaran: Bisnis Digital / Digital Marketing / Kewirausahaan
Materi: Pembuatan Akun Bisnis Media Sosial
Proyek: Membangun Identitas Toko Online melalui Media Sosial
Alokasi Waktu: 4–6 Jam Pelajaran
Metode: Project Based Learning (PjBL)

B. Judul Kegiatan
Membuat Akun Bisnis pada Media Sosial sebagai Sarana Toko Online

C. Deskripsi Proyek
Peserta didik membuat akun bisnis pada platform media sosial sebagai langkah awal membangun toko online. Akun bisnis digunakan untuk memperkenalkan produk, membangun identitas merek, berkomunikasi dengan pelanggan, serta melakukan pemasaran digital.
Platform yang dapat digunakan:
· Instagram Business 
· Facebook Page 
· TikTok Business 
· WhatsApp Business 

D. Capaian Pembelajaran
Setelah menyelesaikan kegiatan ini, peserta didik mampu:
1. Pengetahuan
Peserta didik mampu:
· Menjelaskan fungsi akun bisnis pada media sosial. 
· Memahami perbedaan akun pribadi dan akun bisnis. 
· Menjelaskan manfaat media sosial sebagai media pemasaran. 
· Memahami unsur penting dalam profil bisnis digital. 

2. Keterampilan
Peserta didik mampu:
· Membuat akun bisnis pada media sosial. 
· Mengatur profil toko online. 
· Membuat identitas bisnis digital. 
· Mengoptimalkan informasi pada akun bisnis. 
· Menghubungkan akun dengan layanan komunikasi pelanggan. 
· Mengelola tampilan awal toko online. 

3. Sikap
Peserta didik mampu:
· Bersikap kreatif dalam membangun identitas usaha. 
· Bertanggung jawab dalam mengelola akun digital. 
· Menggunakan media sosial secara profesional. 
· Menjaga etika komunikasi dengan pelanggan. 

E. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:
1. Menentukan platform media sosial yang sesuai untuk bisnis. 
2. Membuat akun bisnis toko online. 
3. Mengatur profil bisnis secara lengkap. 
4. Membuat tampilan akun yang menarik dan profesional. 
5. Menyiapkan akun agar siap digunakan untuk promosi produk. 

F. Alat dan Bahan
Alat:
· Smartphone/Laptop 
· Koneksi internet 
Aplikasi:
· Instagram/Facebook/TikTok/WhatsApp Business 
· Canva (untuk membuat logo dan desain) 
· Google Drive (penyimpanan dokumentasi) 
Bahan:
· Nama usaha 
· Logo usaha 
· Foto profil 
· Deskripsi bisnis 
· Kontak bisnis 
· Foto produk 

G. Persiapan Awal
Sebelum membuat akun bisnis, peserta didik menyiapkan:
	No
	Komponen
	Keterangan

	1
	Nama bisnis
	Nama toko/brand

	2
	Jenis usaha
	Produk yang dijual

	3
	Target pelanggan
	Calon pembeli

	4
	Logo
	Identitas visual

	5
	Bio bisnis
	Deskripsi singkat usaha

	6
	Kontak
	Nomor WhatsApp/email



H. Langkah-Langkah Kerja
Tahap 1: Menentukan Platform Bisnis
Langkah kerja:
1. Identifikasi jenis produk yang akan dijual. 
2. Tentukan media sosial yang sesuai. 
3. Buat alasan pemilihan platform. 
Contoh:
Produk fashion → Instagram/TikTok
Produk makanan → Instagram/WhatsApp Business
Hasil:
Dokumen pemilihan platform.

Tahap 2: Membuat Akun Bisnis
Langkah kerja:
1. Membuka aplikasi media sosial yang dipilih. 
2. Membuat akun baru menggunakan email/nomor telepon bisnis. 
3. Memilih kategori bisnis. 
4. Mengubah akun menjadi akun bisnis/profesional. 
5. Mengatur keamanan akun. 
Hasil:
Akun bisnis berhasil dibuat.

Tahap 3: Mengatur Profil Bisnis
Langkah kerja:
1. Mengunggah foto profil/logo. 
2. Mengisi nama bisnis. 
3. Membuat username yang mudah diingat. 
4. Menulis deskripsi bisnis (bio). 
5. Menambahkan alamat atau lokasi usaha. 
6. Menambahkan nomor kontak pelanggan. 
Contoh Bio:
Fresh Snack.id
🍪 Camilan sehat dan lezat
🚚 Melayani pengiriman harian
📲 Pesan melalui WhatsApp
Hasil:
Profil bisnis lengkap.

Tahap 4: Membuat Identitas Visual Akun
Langkah kerja:
1. Menentukan warna utama brand. 
2. Membuat desain tampilan yang konsisten. 
3. Membuat template postingan. 
4. Menyiapkan foto produk. 
Hasil:
Tampilan akun yang menarik.

Tahap 5: Mengatur Fitur Bisnis
Langkah kerja:
1. Mengaktifkan fitur katalog produk. 
2. Menambahkan tombol kontak. 
3. Mengatur pesan otomatis. 
4. Membuat kategori produk. 
5. Menghubungkan akun dengan aplikasi pendukung. 
Hasil:
Akun siap digunakan untuk pemasaran.

Tahap 6: Uji Coba Akun
Langkah kerja:
1. Melihat tampilan akun dari sudut pandang pelanggan. 
2. Memastikan informasi bisnis lengkap. 
3. Menguji tombol kontak. 
4. Memastikan foto dan deskripsi terlihat jelas. 
5. Melakukan perbaikan jika diperlukan. 
Hasil:
Akun bisnis siap dipublikasikan.

I. Tugas Peserta Didik
Buatlah akun bisnis media sosial dengan ketentuan:
1. Memiliki nama toko. 
2. Memiliki logo/foto profil. 
3. Memiliki deskripsi bisnis. 
4. Memiliki kontak pemesanan. 
5. Memiliki minimal 3 produk yang akan dijual. 
6. Memiliki tampilan profil yang menarik. 

J. Lembar Hasil Kerja
Nama Kelompok: ........................................
Nama Bisnis: ........................................
Platform Media Sosial: ........................................
Username Akun: ........................................
Jenis Produk: ........................................
Target Konsumen: ........................................
Link Akun Bisnis: ........................................
Deskripsi Bio:
........................................................................
Screenshot Profil Akun:
(Tempelkan hasil tangkapan layar)

K. Penilaian
	Aspek Penilaian
	Bobot

	Pemilihan platform bisnis
	15%

	Kelengkapan profil akun
	25%

	Kreativitas identitas bisnis
	25%

	Pengaturan fitur bisnis
	15%

	Kerapian dokumentasi
	10%

	Presentasi hasil
	10%

	Total
	100%



L. Kesimpulan
Melalui kegiatan membuat akun bisnis pada media sosial, peserta didik mampu membangun dasar toko online dengan identitas digital yang profesional serta memahami bagaimana media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana pemasaran dan komunikasi dengan pelanggan.

































JOB SHEET PROJECT
MEMBUAT IDENTITAS MEREK (BRAND IDENTITY) UNTUK TOKO ONLINE
A. Identitas Job Sheet
Mata Pelajaran: Bisnis Digital / Digital Marketing / Kewirausahaan
Materi: Pembuatan Identitas Merek (Brand Identity)
Proyek: Membangun Identitas Merek untuk Toko Online
Alokasi Waktu: 4–6 Jam Pelajaran
Metode Pembelajaran: Project Based Learning (PjBL)

B. Judul Kegiatan
Membuat Identitas Merek (Brand Identity) sebagai Dasar Pengembangan Toko Online

C. Deskripsi Proyek
Peserta didik membuat identitas merek untuk sebuah toko online agar memiliki ciri khas, mudah dikenali, dan mampu membangun kepercayaan pelanggan. Identitas merek meliputi nama merek, logo, warna, tipografi, slogan, serta konsep komunikasi yang digunakan dalam media promosi digital.
Brand identity menjadi dasar dalam membuat tampilan toko online yang konsisten pada media sosial.

D. Capaian Pembelajaran
Setelah menyelesaikan kegiatan ini, peserta didik mampu:
1. Pengetahuan
Peserta didik mampu:
· Menjelaskan konsep dan fungsi brand identity. 
· Memahami unsur-unsur pembentuk identitas merek. 
· Menjelaskan hubungan branding dengan pemasaran digital. 
· Memahami pentingnya konsistensi visual dalam membangun kepercayaan pelanggan. 

2. Keterampilan
Peserta didik mampu:
· Menentukan konsep dan karakter sebuah merek. 
· Membuat nama merek yang sesuai dengan produk. 
· Membuat desain logo sederhana. 
· Menentukan warna dan jenis huruf merek. 
· Membuat slogan/tagline bisnis. 
· Menyusun panduan penggunaan identitas merek. 

3. Sikap
Peserta didik mampu:
· Menunjukkan kreativitas dalam merancang merek. 
· Bekerja sama dalam kelompok. 
· Menghargai ide dan masukan anggota tim. 
· Bertanggung jawab terhadap hasil desain. 

E. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:
1. Mengidentifikasi karakteristik produk yang akan dijual. 
2. Membuat konsep identitas merek yang sesuai dengan target pasar. 
3. Menghasilkan elemen visual brand identity. 
4. Menerapkan identitas merek pada media sosial toko online. 
5. Mempresentasikan hasil rancangan merek. 

F. Alat dan Bahan
Alat:
· Laptop/Smartphone 
· Internet 
· Kamera (opsional) 
Aplikasi:
· Canva 
· Adobe Illustrator/CorelDraw (opsional) 
· Figma (opsional) 
· Google Drive 
Bahan:
· Ide produk 
· Nama usaha 
· Referensi desain 
· Foto produk 
· Data target pelanggan 

G. Komponen Brand Identity
Peserta didik membuat elemen berikut:
	No
	Komponen
	Deskripsi

	1
	Nama Merek (Brand Name)
	Nama usaha yang mudah diingat

	2
	Logo
	Simbol visual identitas bisnis

	3
	Tagline
	Kalimat pendek yang menggambarkan merek

	4
	Warna Brand
	Warna utama yang digunakan

	5
	Tipografi
	Jenis huruf yang menjadi ciri khas

	6
	Gaya Visual
	Konsep desain konten

	7
	Nilai Merek
	Karakter dan keunggulan bisnis



H. Langkah-Langkah Kerja
Tahap 1: Analisis Produk dan Target Pasar
Langkah kerja:
1. Tentukan produk yang akan dijual. 
2. Identifikasi keunggulan produk. 
3. Tentukan target pelanggan. 
4. Tentukan karakter merek yang ingin dibangun. 
Contoh:
Produk: Minuman kekinian
Target: Remaja dan mahasiswa
Karakter brand: Ceria, modern, kreatif
Hasil:
Dokumen konsep awal merek.

Tahap 2: Membuat Nama Merek (Brand Name)
Langkah kerja:
1. Membuat beberapa pilihan nama. 
2. Memilih nama yang mudah diingat. 
3. Menyesuaikan nama dengan produk. 
4. Memastikan nama memiliki nilai positif. 
Contoh:
· Sweet Cup 
· Kopi Kita 
· Fresh Snack 
Hasil:
Nama merek terpilih.

Tahap 3: Membuat Konsep Logo
Langkah kerja:
1. Menentukan bentuk logo. 
2. Memilih simbol yang sesuai. 
3. Menentukan gaya desain. 
4. Membuat sketsa logo. 
5. Mendesain logo menggunakan aplikasi desain. 
Hal yang diperhatikan:
· Sederhana 
· Mudah dikenali 
· Sesuai dengan produk 
· Mudah digunakan pada media digital 
Hasil:
Logo merek.

Tahap 4: Menentukan Warna dan Tipografi
Langkah kerja:
1. Memilih warna utama merek. 
2. Menentukan makna warna. 
3. Memilih jenis font. 
4. Mengatur kombinasi warna dan tulisan. 
Contoh:
· Hijau → alami dan sehat 
· Merah → energi dan keberanian 
· Biru → profesional dan terpercaya 
Hasil:
Palet warna dan jenis huruf merek.

Tahap 5: Membuat Tagline dan Nilai Merek
Langkah kerja:
1. Menentukan pesan utama bisnis. 
2. Membuat kalimat singkat yang menarik. 
3. Menentukan nilai yang ingin ditampilkan. 
Contoh:
Brand: Fresh Snack
Tagline: "Camilan Enak Setiap Saat"
Hasil:
Tagline dan konsep komunikasi merek.

Tahap 6: Membuat Contoh Penerapan Brand Identity
Langkah kerja:
Terapkan identitas merek pada:
1. Foto profil media sosial. 
2. Template postingan. 
3. Kemasan produk (jika ada). 
4. Poster promosi. 
5. Katalog produk. 
Hasil:
Contoh penggunaan brand identity.

Tahap 7: Presentasi dan Evaluasi
Langkah kerja:
1. Menjelaskan konsep merek. 
2. Menampilkan logo dan desain. 
3. Menjelaskan alasan pemilihan warna dan bentuk. 
4. Mendapatkan masukan. 
5. Melakukan perbaikan. 
Hasil:
Presentasi brand identity.

I. Lembar Kerja Peserta Didik
Nama Kelompok: ....................................
Nama Bisnis: ....................................
Jenis Produk: ....................................
Target Konsumen: ....................................
1. Nama Merek
....................................
2. Makna Nama Merek
....................................
3. Desain Logo
(Tempelkan gambar logo)
4. Warna Brand
Warna utama: ....................................
Makna warna:
....................................
5. Font/Tulisan Brand
....................................
6. Tagline
....................................
7. Nilai Merek
....................................

J. Penilaian Proyek
	Aspek Penilaian
	Bobot

	Konsep dan kesesuaian merek
	20%

	Kreativitas logo
	25%

	Pemilihan warna dan tipografi
	15%

	Kesesuaian dengan target pasar
	15%

	Penerapan pada media digital
	15%

	Presentasi proyek
	10%

	Total
	100%



K. Produk Akhir yang Dikumpulkan
Peserta didik mengumpulkan:
1. Dokumen konsep brand identity. 
2. Nama dan slogan merek. 
3. Logo bisnis. 
4. Palet warna dan font. 
5. Contoh desain media sosial. 
6. Presentasi hasil branding. 

L. Kesimpulan
Melalui kegiatan pembuatan brand identity, peserta didik mampu menciptakan identitas bisnis yang kuat, menarik, dan konsisten sehingga toko online memiliki ciri khas serta mampu membangun hubungan kepercayaan dengan pelanggan di media digital.
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JOB SHEET PROJECT
MEMBUAT KATALOG PRODUK DIGITAL UNTUK TOKO ONLINE
A. Identitas Job Sheet
Mata Pelajaran: Bisnis Digital / Digital Marketing / Kewirausahaan
Materi: Pembuatan Katalog Produk Digital
Proyek: Membuat Katalog Produk Digital sebagai Media Promosi Toko Online
Alokasi Waktu: 4–6 Jam Pelajaran
Metode Pembelajaran: Project Based Learning (PjBL)

B. Judul Kegiatan
Membuat Katalog Produk Digital untuk Mendukung Pemasaran Toko Online

C. Deskripsi Proyek
Peserta didik membuat katalog produk digital yang berisi informasi lengkap mengenai produk yang dijual secara online. Katalog digunakan sebagai media promosi agar pelanggan dapat mengetahui jenis produk, harga, keunggulan, serta cara melakukan pemesanan.
Katalog produk digital dapat digunakan pada:
· Media sosial bisnis 
· WhatsApp Business 
· Website toko online 
· Marketplace 
· Media promosi digital lainnya 

D. Capaian Pembelajaran
Setelah menyelesaikan kegiatan ini, peserta didik mampu:
1. Pengetahuan
Peserta didik mampu:
· Menjelaskan fungsi katalog produk digital dalam pemasaran online. 
· Memahami unsur-unsur penting dalam katalog produk. 
· Memahami prinsip dasar desain promosi digital. 
· Menjelaskan pentingnya penyajian informasi produk yang menarik dan jelas. 

2. Keterampilan
Peserta didik mampu:
· Mengumpulkan data dan informasi produk. 
· Membuat foto produk yang menarik. 
· Menulis deskripsi produk. 
· Mendesain katalog produk digital. 
· Mengatur tata letak katalog agar mudah dipahami pelanggan. 
· Membagikan katalog melalui media digital. 

3. Sikap
Peserta didik mampu:
· Bersikap kreatif dalam membuat media promosi. 
· Teliti dalam menyajikan informasi produk. 
· Bertanggung jawab terhadap kualitas katalog. 
· Menggunakan media digital secara profesional. 

E. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:
1. Mengidentifikasi informasi yang diperlukan dalam katalog produk. 
2. Membuat daftar produk yang akan dipasarkan. 
3. Menghasilkan desain katalog digital yang menarik. 
4. Menyusun informasi produk secara lengkap. 
5. Menggunakan katalog sebagai alat promosi toko online. 

F. Alat dan Bahan
Alat:
· Laptop/Smartphone 
· Kamera smartphone 
· Internet 
Aplikasi:
· Canva 
· Adobe Express 
· Microsoft PowerPoint 
· Google Slides 
· Aplikasi pengolah gambar 
Bahan:
· Foto produk 
· Nama produk 
· Harga produk 
· Deskripsi produk 
· Logo merek 
· Kontak pemesanan 

G. Komponen Katalog Produk Digital
	No
	Komponen
	Keterangan

	1
	Cover Katalog
	Nama toko dan identitas merek

	2
	Logo Brand
	Identitas usaha

	3
	Foto Produk
	Gambar produk yang jelas

	4
	Nama Produk
	Nama barang yang dijual

	5
	Deskripsi Produk
	Informasi dan keunggulan produk

	6
	Harga Produk
	Harga jual

	7
	Spesifikasi
	Ukuran, bahan, rasa, variasi, dll.

	8
	Cara Pemesanan
	Kontak pembelian



H. Langkah-Langkah Kerja
Tahap 1: Menentukan Produk yang Akan Dikatalogkan
Langkah kerja:
1. Menentukan jenis produk yang akan dijual. 
2. Membuat daftar produk. 
3. Mengelompokkan produk berdasarkan kategori. 
4. Menentukan produk unggulan. 
Contoh kategori:
· Makanan 
· Minuman 
· Fashion 
· Elektronik 
· Kerajinan 
Hasil:
Daftar produk toko online.

Tahap 2: Mengumpulkan Informasi Produk
Langkah kerja:
1. Menentukan nama produk. 
2. Menentukan harga jual. 
3. Menulis deskripsi produk. 
4. Menentukan keunggulan produk. 
5. Menyiapkan informasi tambahan. 
Contoh:
Nama Produk: Brownies Coklat
Harga: Rp25.000
Deskripsi: Brownies lembut dengan topping coklat premium.
Hasil:
Data produk lengkap.

Tahap 3: Membuat Foto Produk
Langkah kerja:
1. Membersihkan produk sebelum difoto. 
2. Menentukan latar belakang foto. 
3. Mengatur pencahayaan. 
4. Mengambil beberapa sudut foto. 
5. Memilih foto terbaik. 
Hal yang diperhatikan:
· Foto jelas 
· Produk terlihat menarik 
· Warna sesuai kondisi asli 
Hasil:
Foto produk siap digunakan.

Tahap 4: Mendesain Katalog Produk Digital
Langkah kerja:
1. Membuka aplikasi desain. 
2. Memilih ukuran katalog. 
3. Menambahkan logo toko. 
4. Memasukkan foto produk. 
5. Menambahkan nama dan deskripsi produk. 
6. Menambahkan harga dan kontak. 
7. Mengatur warna sesuai brand identity. 
Hasil:
Desain katalog produk digital.

Tahap 5: Melakukan Pemeriksaan Katalog
Langkah kerja:
1. Memeriksa kesesuaian harga. 
2. Memeriksa tulisan dan informasi produk. 
3. Memastikan foto terlihat jelas. 
4. Memastikan kontak pemesanan benar. 
5. Meminta masukan dari teman/guru. 
Hasil:
Katalog siap dipublikasikan.

Tahap 6: Publikasi Katalog Digital
Langkah kerja:
1. Menyimpan katalog dalam format digital (JPG/PDF). 
2. Mengunggah katalog ke media sosial. 
3. Membagikan katalog kepada calon pelanggan. 
4. Menggunakan katalog untuk menerima pesanan. 
Hasil:
Katalog produk dapat digunakan untuk pemasaran.

I. Lembar Kerja Peserta Didik
Nama Kelompok: ....................................
Nama Toko: ....................................
Jenis Produk: ....................................
Data Produk
	No
	Nama Produk
	Harga
	Deskripsi

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Desain Katalog
Logo Toko:
(Tempelkan)
Cover Katalog:
(Tempelkan)
Contoh Halaman Produk:
(Tempelkan)

J. Penilaian Proyek
	Aspek Penilaian
	Bobot

	Kelengkapan informasi produk
	25%

	Kualitas foto produk
	20%

	Kreativitas desain katalog
	25%

	Kesesuaian dengan identitas merek
	15%

	Kerapian dan penyajian informasi
	10%

	Presentasi hasil
	5%

	Total
	100%



K. Produk Akhir yang Dikumpulkan
Peserta didik mengumpulkan:
1. File katalog produk digital (PDF/JPG). 
2. Daftar produk dan harga. 
3. Foto produk. 
4. Deskripsi produk. 
5. Bukti publikasi katalog pada media sosial. 
6. Laporan singkat proses pembuatan. 

L. Kesimpulan
Melalui kegiatan membuat katalog produk digital, peserta didik mampu menghasilkan media promosi yang informatif dan menarik untuk mendukung pemasaran toko online. Katalog digital membantu pelanggan memperoleh informasi produk dengan mudah serta meningkatkan profesionalitas sebuah bisnis di media sosial.









JOB SHEET PROJECT
MEMBUAT KONTEN PROMOSI BERUPA FOTO, VIDEO, DAN TULISAN UNTUK TOKO ONLINE
A. Identitas Job Sheet
Mata Pelajaran: Bisnis Digital / Digital Marketing / Kewirausahaan
Materi: Pembuatan Konten Promosi Digital
Proyek: Membuat Konten Promosi Produk untuk Media Sosial
Alokasi Waktu: 6–8 Jam Pelajaran
Metode Pembelajaran: Project Based Learning (PjBL)

B. Judul Kegiatan
Membuat Konten Promosi Digital (Foto, Video, dan Copywriting) untuk Meningkatkan Penjualan Toko Online

C. Deskripsi Proyek
Peserta didik membuat konten promosi digital berupa foto produk, video pemasaran, dan tulisan promosi (copywriting) yang menarik untuk dipublikasikan melalui media sosial bisnis.
Konten promosi bertujuan untuk:
· Memperkenalkan produk kepada calon pelanggan. 
· Menarik perhatian pengguna media sosial. 
· Memberikan informasi produk. 
· Mendorong pelanggan melakukan pembelian. 
Platform publikasi:
· Instagram 
· TikTok 
· Facebook 
· WhatsApp Business 

D. Capaian Pembelajaran
Setelah menyelesaikan kegiatan ini, peserta didik mampu:
1. Pengetahuan
Peserta didik mampu:
· Menjelaskan fungsi konten promosi dalam pemasaran digital. 
· Memahami jenis-jenis konten promosi media sosial. 
· Memahami prinsip dasar fotografi produk. 
· Memahami teknik pembuatan video promosi. 
· Memahami konsep copywriting untuk pemasaran. 

2. Keterampilan
Peserta didik mampu:
· Merancang konsep konten promosi. 
· Mengambil foto produk yang menarik. 
· Membuat video promosi sederhana. 
· Menulis caption promosi yang persuasif. 
· Mengedit konten menggunakan aplikasi digital. 
· Mengunggah konten pada media sosial bisnis. 

3. Sikap
Peserta didik mampu:
· Berpikir kreatif dan inovatif. 
· Bertanggung jawab terhadap kualitas konten. 
· Bekerja sama dalam tim. 
· Menggunakan media digital secara etis dan profesional. 

E. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:
1. Menentukan konsep konten sesuai target pelanggan. 
2. Membuat foto produk yang menarik. 
3. Membuat video promosi produk. 
4. Membuat tulisan promosi yang efektif. 
5. Menghasilkan konten yang siap dipublikasikan pada media sosial. 

F. Alat dan Bahan
Alat:
· Smartphone/kamera 
· Laptop 
· Tripod (opsional) 
· Alat pencahayaan (opsional) 
Aplikasi:
· Canva 
· CapCut 
· VN Video Editor 
· Adobe Express 
· Aplikasi editing foto 
Bahan:
· Produk yang akan dipromosikan 
· Logo brand 
· Katalog produk 
· Informasi harga 
· Data target pelanggan 

G. Jenis Konten Promosi
	Jenis Konten
	Tujuan

	Foto Produk
	Menampilkan produk secara menarik

	Video Promosi
	Memberikan pengalaman visual produk

	Poster Digital
	Memberikan informasi promo

	Caption Promosi
	Membangun komunikasi dengan pelanggan

	Testimoni
	Meningkatkan kepercayaan pelanggan



H. Langkah-Langkah Kerja
Tahap 1: Menentukan Konsep Konten
Langkah kerja:
1. Menentukan produk yang akan dipromosikan. 
2. Menentukan tujuan konten: 
5. Memperkenalkan produk. 
5. Memberikan informasi. 
5. Meningkatkan penjualan. 
3. Menentukan target pelanggan. 
4. Membuat ide konten. 
Contoh:
Produk: Minuman kekinian
Target: Pelajar dan mahasiswa
Konsep: Video santai dengan suasana anak muda
Hasil:
Rencana konsep konten.

Tahap 2: Membuat Foto Produk
Langkah kerja:
1. Menyiapkan produk. 
2. Menentukan lokasi pemotretan. 
3. Mengatur pencahayaan. 
4. Mengatur posisi produk. 
5. Mengambil beberapa foto. 
6. Memilih foto terbaik. 
7. Melakukan editing sederhana. 
Hal yang diperhatikan:
· Produk terlihat jelas. 
· Komposisi menarik. 
· Warna sesuai produk asli. 
· Memiliki nilai estetika. 
Hasil:
Foto produk promosi.

Tahap 3: Membuat Video Promosi
Langkah kerja:
1. Membuat konsep video. 
2. Membuat storyboard sederhana. 
3. Mengambil video produk. 
4. Menambahkan teks atau musik. 
5. Mengedit video. 
6. Menyesuaikan durasi video dengan media sosial. 
Contoh storyboard:
	Adegan
	Isi Video

	Pembuka
	Menampilkan produk

	Isi
	Menjelaskan keunggulan produk

	Penutup
	Ajakan membeli


Hasil:
Video promosi produk.

Tahap 4: Membuat Tulisan Promosi (Copywriting)
Langkah kerja:
1. Membuat judul yang menarik. 
2. Menjelaskan manfaat produk. 
3. Menampilkan keunggulan produk. 
4. Menambahkan harga/promo. 
5. Memberikan ajakan membeli. 
Struktur caption:
Judul menarik
↓
Masalah pelanggan
↓
Solusi melalui produk
↓
Keunggulan produk
↓
Call To Action (CTA)
Contoh:
"Sudah coba camilan renyah favorit hari ini?
Nikmati rasa gurih dengan bahan berkualitas.
Pesan sekarang dan dapatkan promo spesial!"
Hasil:
Caption promosi.

Tahap 5: Editing dan Penyempurnaan Konten
Langkah kerja:
1. Menggabungkan foto/video dengan desain. 
2. Menambahkan logo brand. 
3. Menyesuaikan warna dengan identitas merek. 
4. Memeriksa tulisan. 
5. Memastikan informasi produk benar. 
Hasil:
Konten promosi siap publikasi.

Tahap 6: Publikasi Konten
Langkah kerja:
1. Mengunggah konten pada akun bisnis. 
2. Menentukan waktu publikasi. 
3. Menggunakan hashtag yang sesuai. 
4. Membalas komentar pelanggan. 
5. Mengamati respon audiens. 
Hasil:
Konten promosi dipublikasikan.

I. Lembar Kerja Peserta Didik
Nama Kelompok: ....................................
Nama Toko: ....................................
Produk yang Dipromosikan: ....................................
1. Konsep Konten
Tujuan promosi:
....................................
Target pelanggan:
....................................
Ide konten:
....................................

2. Foto Produk
Jumlah foto:
....................................
Deskripsi foto:
....................................
(Tempelkan hasil foto)

3. Video Promosi
Judul video:
....................................
Durasi:
....................................
Konsep video:
....................................
(Link video)

4. Caption Promosi
....................................
....................................

J. Penilaian Proyek
	Aspek Penilaian
	Bobot

	Konsep dan kreativitas konten
	20%

	Kualitas foto produk
	20%

	Kualitas video promosi
	25%

	Kemampuan copywriting
	20%

	Kesesuaian dengan brand identity
	10%

	Publikasi dan dokumentasi
	5%

	Total
	100%



K. Produk Akhir yang Dikumpulkan
Peserta didik mengumpulkan:
1. Minimal 3 foto promosi produk. 
2. Minimal 1 video promosi. 
3. Minimal 3 caption promosi. 
4. Bukti unggahan pada media sosial bisnis. 
5. Laporan proses pembuatan konten. 

L. Kesimpulan
Melalui kegiatan membuat konten promosi berupa foto, video, dan tulisan, peserta didik mampu menghasilkan materi pemasaran digital yang kreatif dan efektif. Konten yang menarik dapat membantu meningkatkan daya tarik produk, membangun hubungan dengan pelanggan, serta mendukung keberhasilan toko online di media sosial.






JOB SHEET PROJECT
MENGELOLA KOMUNIKASI DENGAN PELANGGAN PADA TOKO ONLINE
A. Identitas Job Sheet
Mata Pelajaran: Bisnis Digital / Digital Marketing / Kewirausahaan
Materi: Manajemen Komunikasi Pelanggan Digital
Proyek: Mengelola Interaksi dan Pelayanan Pelanggan melalui Media Sosial
Alokasi Waktu: 4–6 Jam Pelajaran
Metode Pembelajaran: Project Based Learning (PjBL)

B. Judul Kegiatan
Mengelola Komunikasi dengan Pelanggan untuk Meningkatkan Kepercayaan dan Kepuasan Konsumen

C. Deskripsi Proyek
Peserta didik melakukan praktik pengelolaan komunikasi dengan pelanggan melalui media sosial bisnis. Kegiatan ini meliputi membalas pesan pelanggan, memberikan informasi produk, menangani pertanyaan, menerima kritik dan saran, serta membangun hubungan baik dengan pelanggan.
Komunikasi yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan toko online karena pelanggan tidak hanya membutuhkan produk, tetapi juga pelayanan yang cepat, ramah, dan profesional.
Media komunikasi yang digunakan:
· Instagram Direct Message (DM) 
· WhatsApp Business 
· Facebook Messenger 
· TikTok Message 
· Komentar media sosial 

D. Capaian Pembelajaran
Setelah menyelesaikan kegiatan ini, peserta didik mampu:
1. Pengetahuan
Peserta didik mampu:
· Menjelaskan konsep pelayanan pelanggan secara digital. 
· Memahami pentingnya komunikasi dalam bisnis online. 
· Menjelaskan etika berkomunikasi dengan pelanggan. 
· Memahami strategi menangani pertanyaan dan keluhan pelanggan. 

2. Keterampilan
Peserta didik mampu:
· Membuat format komunikasi bisnis yang profesional. 
· Menanggapi pesan pelanggan dengan cepat dan tepat. 
· Memberikan informasi produk secara jelas. 
· Menangani komplain pelanggan dengan solusi yang tepat. 
· Menggunakan fitur komunikasi pada media sosial bisnis. 

3. Sikap
Peserta didik mampu:
· Bersikap ramah dan sopan kepada pelanggan. 
· Memiliki empati dalam menghadapi kebutuhan pelanggan. 
· Bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan. 
· Menjaga reputasi bisnis melalui komunikasi positif. 

E. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:
1. Memahami peran komunikasi pelanggan dalam toko online. 
2. Membuat standar pelayanan pelanggan digital. 
3. Melakukan simulasi komunikasi dengan pelanggan. 
4. Menangani pertanyaan dan keluhan pelanggan. 
5. Membangun hubungan baik dengan pelanggan melalui media sosial. 

F. Alat dan Bahan
Alat:
· Smartphone/Laptop 
· Internet 
Aplikasi:
· WhatsApp Business 
· Instagram Business 
· Facebook Page 
· Google Spreadsheet 
Bahan:
· Informasi produk 
· Daftar harga 
· Katalog produk 
· Skenario komunikasi pelanggan 

G. Materi Pendukung
1. Prinsip Komunikasi Pelanggan
Komunikasi yang baik harus memenuhi:
	Prinsip
	Penjelasan

	Cepat
	Memberikan respon dalam waktu yang wajar

	Ramah
	Menggunakan bahasa sopan

	Jelas
	Memberikan informasi yang mudah dipahami

	Solutif
	Memberikan solusi atas kebutuhan pelanggan

	Profesional
	Menjaga sikap dan etika bisnis



H. Langkah-Langkah Kerja
Tahap 1: Menyiapkan Informasi Pelanggan
Langkah kerja:
1. Menyiapkan informasi produk. 
2. Membuat daftar harga. 
3. Menyiapkan informasi stok. 
4. Menyiapkan informasi pengiriman. 
5. Menentukan aturan pelayanan pelanggan. 
Hasil:
Data pelayanan pelanggan.

Tahap 2: Membuat Template Pesan Bisnis
Langkah kerja:
1. Membuat salam pembuka. 
2. Membuat format menjawab pertanyaan produk. 
3. Membuat format pemesanan. 
4. Membuat format konfirmasi pembayaran. 
5. Membuat format ucapan terima kasih. 
Contoh:
Salam Pembuka:
"Halo Kak, terima kasih sudah menghubungi Toko Kami. Ada yang bisa kami bantu?"
Konfirmasi Pesanan:
"Pesanan Kakak sudah kami terima. Produk akan segera kami proses."
Hasil:
Template komunikasi pelanggan.

Tahap 3: Melakukan Simulasi Pelayanan Pelanggan
Langkah kerja:
1. Membagi peran sebagai penjual dan pelanggan. 
2. Melakukan percakapan melalui chat. 
3. Memberikan informasi produk. 
4. Menjawab pertanyaan pelanggan. 
5. Mencatat hasil komunikasi. 
Contoh pertanyaan pelanggan:
· Apakah produk masih tersedia? 
· Berapa harga produk? 
· Apakah bisa dikirim? 
· Berapa lama proses pengiriman? 
Hasil:
Simulasi komunikasi bisnis.

Tahap 4: Menangani Keluhan Pelanggan
Langkah kerja:
1. Membaca dan memahami keluhan pelanggan. 
2. Menunjukkan sikap empati. 
3. Memberikan permintaan maaf jika diperlukan. 
4. Memberikan solusi. 
5. Melakukan tindak lanjut. 
Contoh:
Pelanggan:
"Barang yang saya terima berbeda dengan pesanan."
Respon:
"Maaf atas ketidaknyamanan yang terjadi, Kak. Kami akan membantu mengecek pesanan dan memberikan solusi terbaik."
Hasil:
Penyelesaian masalah pelanggan.

Tahap 5: Mengelola Data Interaksi Pelanggan
Langkah kerja:
1. Mencatat pertanyaan pelanggan. 
2. Mencatat pesanan masuk. 
3. Mencatat keluhan dan solusi. 
4. Mengelompokkan kebutuhan pelanggan. 
Hasil:
Database komunikasi pelanggan.

Tahap 6: Evaluasi Pelayanan
Langkah kerja:
1. Mengevaluasi kecepatan respon. 
2. Menilai kualitas bahasa komunikasi. 
3. Mengidentifikasi kendala pelayanan. 
4. Membuat perbaikan pelayanan. 
Hasil:
Laporan evaluasi pelayanan pelanggan.

I. Lembar Kerja Peserta Didik
Nama Kelompok: ....................................
Nama Toko: ....................................
Media Komunikasi: ....................................
1. Template Salam Pelanggan
....................................................................
2. Template Informasi Produk
....................................................................
3. Template Pemesanan
....................................................................
4. Skenario Keluhan Pelanggan
Keluhan:
....................................................................
Solusi:
....................................................................
5. Hasil Simulasi Chat
(Tempelkan dokumentasi percakapan)

J. Penilaian Proyek
	Aspek Penilaian
	Bobot

	Pemahaman etika komunikasi
	20%

	Kualitas respon pelanggan
	25%

	Kemampuan memberikan solusi
	20%

	Kelengkapan template komunikasi
	15%

	Sikap dan profesionalitas
	15%

	Dokumentasi kegiatan
	5%

	Total
	100%



K. Produk Akhir yang Dikumpulkan
Peserta didik mengumpulkan:
1. Template komunikasi pelanggan. 
2. Contoh percakapan dengan pelanggan. 
3. Skenario penanganan komplain. 
4. Dokumentasi pelayanan melalui media sosial. 
5. Laporan evaluasi komunikasi pelanggan. 

L. Kesimpulan
Melalui kegiatan mengelola komunikasi dengan pelanggan, peserta didik mampu memahami pentingnya pelayanan digital dalam bisnis online. Kemampuan berkomunikasi secara cepat, sopan, dan solutif dapat meningkatkan kepuasan pelanggan serta membangun kepercayaan terhadap toko online.
JOB SHEET PROJECT
MENGANALISIS PERFORMA PEMASARAN BERDASARKAN DATA INTERAKSI MEDIA SOSIAL
A. Identitas Job Sheet
Mata Pelajaran: Bisnis Digital / Digital Marketing / Kewirausahaan
Materi: Analisis Performa Pemasaran Digital
Proyek: Mengevaluasi Efektivitas Promosi Toko Online melalui Data Interaksi Media Sosial
Alokasi Waktu: 4–6 Jam Pelajaran
Metode Pembelajaran: Project Based Learning (PjBL)

B. Judul Kegiatan
Menganalisis Performa Pemasaran Berdasarkan Data Interaksi Media Sosial untuk Pengembangan Toko Online

C. Deskripsi Proyek
Peserta didik melakukan analisis terhadap hasil kegiatan pemasaran digital yang telah dilakukan melalui media sosial. Analisis dilakukan dengan mengamati data interaksi pengguna seperti jumlah pengikut, jangkauan konten, jumlah suka, komentar, bagikan, pesan masuk, dan hasil penjualan.
Melalui kegiatan ini, peserta didik dapat mengetahui efektivitas konten promosi serta menentukan strategi pemasaran yang lebih baik untuk meningkatkan performa toko online.

D. Capaian Pembelajaran
Setelah menyelesaikan kegiatan ini, peserta didik mampu:
1. Pengetahuan
Peserta didik mampu:
· Menjelaskan konsep analisis performa pemasaran digital. 
· Memahami fungsi data interaksi media sosial. 
· Mengidentifikasi indikator keberhasilan pemasaran online. 
· Memahami hubungan antara konten promosi dan perilaku pelanggan. 

2. Keterampilan
Peserta didik mampu:
· Mengumpulkan data performa media sosial. 
· Membaca dan menginterpretasikan data interaksi. 
· Membuat laporan analisis pemasaran. 
· Menentukan konten yang memiliki performa terbaik. 
· Memberikan rekomendasi strategi pemasaran berdasarkan data. 

3. Sikap
Peserta didik mampu:
· Bersikap teliti dalam mengolah data. 
· Berpikir kritis dalam mengambil keputusan. 
· Bertanggung jawab terhadap hasil analisis. 
· Menggunakan data secara objektif. 

E. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:
1. Mengidentifikasi data pemasaran dari media sosial. 
2. Mengukur keberhasilan konten promosi. 
3. Membandingkan performa beberapa konten. 
4. Menemukan faktor yang memengaruhi interaksi pelanggan. 
5. Membuat rekomendasi strategi pemasaran berikutnya. 

F. Alat dan Bahan
Alat:
· Laptop/Smartphone 
· Internet 
· Aplikasi pengolah data 
Aplikasi:
· Instagram Insights 
· TikTok Analytics 
· Facebook Page Insight 
· WhatsApp Business Statistics 
· Microsoft Excel / Google Spreadsheet 
Bahan:
· Data akun media sosial bisnis 
· Data postingan promosi 
· Data interaksi pelanggan 
· Data penjualan (jika tersedia) 

G. Indikator Performa Pemasaran Digital
	No
	Indikator
	Keterangan

	1
	Jumlah Pengikut
	Perkembangan audiens

	2
	Jangkauan (Reach)
	Jumlah pengguna yang melihat konten

	3
	Tayangan (Impression)
	Jumlah konten ditampilkan

	4
	Like
	Jumlah respon positif

	5
	Komentar
	Tingkat keterlibatan pengguna

	6
	Bagikan
	Daya tarik konten

	7
	Simpan
	Nilai manfaat konten

	8
	Pesan Masuk
	Minat pelanggan

	9
	Penjualan
	Dampak terhadap bisnis



H. Langkah-Langkah Kerja
Tahap 1: Mengumpulkan Data Interaksi
Langkah kerja:
1. Membuka akun media sosial bisnis. 
2. Mengakses fitur statistik/insight. 
3. Mengumpulkan data konten promosi. 
4. Mencatat jumlah: 
4. Like 
4. Komentar 
4. Bagikan 
4. Tayangan 
4. Jangkauan 
4. Pesan pelanggan 
Hasil:
Data performa pemasaran.

Tahap 2: Membuat Tabel Data Pemasaran
Langkah kerja:
1. Membuat tabel analisis menggunakan spreadsheet. 
2. Memasukkan data setiap konten. 
3. Mengelompokkan berdasarkan jenis konten. 
Contoh:
	No
	Jenis Konten
	Reach
	Like
	Komentar
	Pesan Masuk

	1
	Foto Produk
	500
	80
	10
	5

	2
	Video Promosi
	1200
	200
	35
	15

	3
	Promo Diskon
	900
	150
	20
	10


Hasil:
Tabel data pemasaran.

Tahap 3: Menganalisis Performa Konten
Langkah kerja:
1. Membandingkan hasil setiap konten. 
2. Menentukan konten dengan interaksi tertinggi. 
3. Mengidentifikasi jenis konten yang kurang efektif. 
4. Menganalisis alasan perbedaan hasil. 
Contoh analisis:
"Video promosi memiliki jangkauan lebih tinggi karena menggunakan visual bergerak dan informasi produk lebih menarik."
Hasil:
Hasil analisis performa konten.

Tahap 4: Mengidentifikasi Perilaku Pelanggan
Langkah kerja:
1. Mengamati jenis konten yang paling disukai. 
2. Menganalisis komentar pelanggan. 
3. Mengidentifikasi pertanyaan pelanggan. 
4. Mengetahui kebutuhan konsumen. 
Hasil:
Data karakteristik pelanggan.

Tahap 5: Membuat Evaluasi Strategi Pemasaran
Langkah kerja:
1. Menentukan kelebihan strategi saat ini. 
2. Menentukan kekurangan promosi. 
3. Membuat solusi perbaikan. 
4. Menentukan strategi pemasaran berikutnya. 
Contoh:
Masalah: Foto produk kurang menarik.
Solusi: Menggunakan foto dengan pencahayaan lebih baik.
Hasil:
Rencana peningkatan pemasaran.

Tahap 6: Membuat Laporan Analisis
Langkah kerja:
Laporan berisi:
1. Identitas toko online. 
2. Periode analisis. 
3. Data interaksi. 
4. Grafik/tabel hasil analisis. 
5. Konten terbaik. 
6. Kendala pemasaran. 
7. Rekomendasi perbaikan. 
Hasil:
Laporan analisis pemasaran digital.

I. Lembar Kerja Peserta Didik
Nama Kelompok: ....................................
Nama Toko Online: ....................................
Platform Media Sosial: ....................................
Periode Analisis: ....................................

1. Data Interaksi Konten
	Tanggal
	Jenis Konten
	Jumlah Tayangan
	Like
	Komentar
	Pesan Masuk

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	



2. Konten dengan Performa Terbaik
Nama konten:
....................................
Alasan:
....................................

3. Kendala Pemasaran
....................................

4. Rekomendasi Perbaikan
....................................

J. Penilaian Proyek
	Aspek Penilaian
	Bobot
	

	Pengumpulan data pemasaran
	20%
	

	Ketepatan analisis data
	30%
	

	Kemampuan membaca tren pelanggan
	20%
	

	Kualitas laporan
	15%
	

	Rekomendasi strategi pemasaran
	10%
	

	Presentasi hasil
	5%
	

	Total
	100%
	



K. Produk Akhir yang Dikumpulkan
Peserta didik mengumpulkan:
1. Data statistik media sosial. 
2. Tabel analisis performa konten. 
3. Grafik perkembangan interaksi. 
4. Laporan evaluasi pemasaran. 
5. Rekomendasi strategi pemasaran selanjutnya. 

L. Kesimpulan
Melalui kegiatan menganalisis performa pemasaran berdasarkan data interaksi, peserta didik mampu memahami bagaimana data media sosial digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan promosi. Hasil analisis dapat menjadi dasar dalam mengambil keputusan pemasaran yang lebih efektif untuk meningkatkan perkembangan toko online.

